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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal utama yang perlu diperhatikan dalam proses
meningkatkan Kkualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Pada saat ini jelas terlihat
negara-negara maju dengan sumber daya manusia yang berkualitas dapat
membangun dan mengembangkan negaranya dengan pesat. Peran pendidikan
tidak lepas dalam proses pembangunan dan kemajuan suatu negara, sehingga
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki oleh sumber daya
manusia mampu dicapai melalui pendidikan yang diterapkan pada suatu negara.

Dalam proses peningkatan mutu pendidikan, tentu ditemukan berbagai
permasalahan yang menjadi rintangan bagi setiap pelaksana pendidikan. Perlu
adanya usaha untuk meminimalisir permasalahan tersebut yang dilakukan oleh
berbagai komponen di masyarakat guna tercapainya sumber daya manusia yang
bermanfaat bagi kemajuan bangsa.

Pendidikan merupakan suatu lembaga yang memiliki visi dan misi serta
tujuan yang harus dicapai untuk memajukan peserta didik, hal ini telah tertuang
pada fungsi dari sekolah itu sendiri yaitu untuk memberi bekal peserta didik
apabila mereka sudah lulus, memberikan keterampilan bagi pembuatan usaha,
memberikan ilmu pengetahuan bagi peserta didik, serta yang paling utama adalah
mengajarkan nilai dan norma yang telah berlaku disekolah. Melalui fungsi inilah
masyarakat menyandarkan harapannya untuk mendidik anaknya di sekolah. Salah
satu indikator kemajuan negara adalah adanya alat transportasi yang mendukung
proses pembangunan.

Pada zaman modern ini, alat transportasi terdiri dari berbagai macam jenis,
seperti kendaraan roda empat (mobil) atau kendaraan roda dua (motor). Tidak
hanya itu, dari jenis-jenis alat transportasi itu terbagi lagi ke dalam merek-merek
dan tipe-tipe tersendiri. Alat transportasi saat ini menjadi suatu benda yang umum

dimiliki oleh setiap individu. Dari segi fungsi, alat transportasi mampu
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mengefisienkan waktu dari jarak tempuh ke tempat tujuan. Namun, pada zaman
ini. Fungsi dari alat transportasi ini mengalami perubahan. Masyarakat memiliki
alat transportasi berupa kendaraan roda empat atau roda dua, menjadi salah satu
prestise bagi pemiliknya. Hal ini dapat dilihat, dari adanya jenis kendaraan mewah
yang hanya mampu dimiliki oleh kalangan atas saja. Banyaknya merek-merek
terkemuka dengan harga yang tinggi dari alat transportasi ini memungkinkan
pemiliknya memiliki kepuasan tersendiri hingga mampu untuk memilikinya.
Faktor ekonomi dari pemilik kendaraan inilah yang mempengaruhi daya beli
terhadap jenis dan merek kendaraan mana yang akan di beli dan digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Bagi kalangan tertentu, memiliki sebuah kendaraan mahal
adalah sebuah prestise dimasyarakat. Ini dibuktikan dengan adanya anggota
masyarakat yang mengkoleksi kendaraan mahal dengan harga yang jauh diatas
kendaraan bermotor biasa.

Saat ini kepemilikan masyarakat akan sebuah kendaraan bermotor seolah
menjadi hal primer yang harus diutamakan, mengingat mobilisasi masyarakat di
zaman modern ini semakin meningkat. Berbagai unsur dan kalangan masyarakat
menggunakan kendaraan bermotor untuk bepergian dari satu tempat ke tempat
lain sehingga alat transportasi tradisional seperti delman atau becak saat ini
kurang diminati. Bahkan di kota-kota besar, keberadaan delman dan becak yang
dahulu digunakan sebagai alat transportasi umum masyarakat mulai dilarang, ini
dibuktikan dibeberapa daerah pusat kota terdapat rambu lalu lintas yang melarang
becak atau delman untuk melintasi kawasan tersebut. Disinilah terjadi perubahan
di masyarakat dimana masyarakat perkotaan Kini lebih menggunakan kendaraan
bermotor dibanding alat transportasi umum seperti becak dan delman.
Penggunaan kendaraan bermotor dikota-kota besar jauh lebih tinggi dibanding
daerah pedesaan.

Dalam proses pendidikan peserta didik, tentunya ada hal-hal yang perlu
ditunjang agar pelaksanaan pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan baik.
Akses yang di tempuh oleh peserta didik dari tempat tinggalnya untuk tiba tepat

waktu di sekolah menjadi salah satu hal yang sangat penting, dimana ketepatan

Gilang Sukma Purnama, 2015

PENGARUH PEMILIKAN JENIS KEND ARAAN BERMOTOR TERHAD AP PEMBENTUKAN KELAS SOSIAL
DAN STATUS SOSIAL PESERTA DIDIK SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT ATAS DI KECAMATAN
CISARUA KABUPATEN BANDUNG BARAT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



waktu peserta didik datang ke sekolah merupakan hal yang telah di atur dalam
aturan setiap sekolah. Bila peserta didik datang ke sekolah dengan terlambat,
otomatis peserta didik itu telah melanggar peraturan yang ada di sekolah itu. Pada
zaman ini para orangtua memberikan fasilitas yang dapat digunakan oleh anaknya
agar dapat mempermudah akses untuk pergi dan pulang dari sekolah. Fasilitas ini
dapat berupa kendaraan yang digunakan oleh peserta didik sebagai alat
transportasi ke sekolah baik itu roda empat (mobil) atau roda dua (motor).

Masyarakat perkotaan memilih menggunakan kendaraan pribadi dengan
alasan efisiensi waktu ke tempat tujuan lebih singkat, efisiensi biaya, dan faktor
keamanan dibanding menggunakan transportasi umum. sehingga tidak heran jika
pada jam-jam sibuk, apalagi dikota-kota besar, kemacetan lalu lintas menjadi
permasalahan sosial yang tidak mudah untuk diatasi. Terbukti dari keseriusan
pemerintah guna menekan terjadinya masalah kemacetan. Berbagai upaya dan
program yang telah dicanangkan. Namun, tetap saja kemacetan tidak dapat
terhindarkan. Dari masalah kemacetan ini dikhawatirkan timbul dampak-dampak
terhadap kehidupan sosial masyarakat dari berbagai aspek. Mengingat berbagai
kalangan dan unsur masyarakatlah yang menggunakan kendaraan sebagai alat
transportasi sehari-hari.

Peserta didik Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) yang berstatus masih
pelajar dan secara ekonomi masih sangat dipengaruhi oleh orang tua dalam
pemilikan kendaraannya, mayoritas pemilik kendaraan yang tertera dalam Surat
Tanda Nomor Kendaraan (STNK) masih atas nama orang tua. Hal ini,
mengindikasikan adanya kemungkinan bila  faktor ekonomi orang tua
mempengaruhi  kendaraan jenis apa yang digunakan oleh peserta didik. Setiap
orang tua memiliki latar belakang ekonomi dan status sosial yang berbeda, hal
inipun dikhawatirkan menjadi salah satu indikator dari status sosial peserta didik
dalam kepemilikan kendaraan bermotor sebagai alat mobilisasi ke sekolah.

Alat transportasi yang digunakan oleh peserta didik sebagai akses ke sekolah
saat ini menjadi fakta yang banyak terjadi di masyarakat. Mayoritas pelajar SLTA

memakai motor atau mobil sebagai kendaraan yang digunakannya untuk sekolah.
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Dapat dilihat di parkiran sekolah-sekolah SLTA saat ini berjajar mobil atau motor
milik pelajar yang diparkir selama jam-jam sekolah. Terlebih lagi bila
menyaksikan fakta ini di sekolah-sekolah yang rata-rata peserta didiknya berlatar
belakang ekonomi menengah ke atas. Ini membuktikan bahwa kendaraan saat ini
adalah sesuatu yang lumrah dimiliki oleh peserta didik.

Tidak hanya pelajar diperkotaan saja yang mayoritas menggunakan
kendaraan bermotor sebagai alat transportasi untuk sekolah. Dikota kecil atau
pada masyarakat pedesaan pun kendaraan bermotor menjadi salah satu kendaraan
pelajar sebagai alat transportasi ke sekolah. Minimnya kendaraan umum dan akses
jalan yang jauh menjadi dasar para peserta didik SLTA di pedesaan menggunakan
kendaraan bermotor pribadi. Tidak hanya itu, masih longgarnya tindakan hukum
dari pihak terkait atas pelanggaran-pelanggaran hukum berlalu lintas juga
diindikasi menjadi faktor para peserta didik menggunakan kendaraan bermotor
pribadi ke sekolah.

Masalah lain yang ada pada kalangan peserta didik SLTA ini yaitu, adanya
peserta didik yang sering membolos pergi kesekolah. Dalam hal ini, peserta didik
yang menggunakan kendaraan bermotor pribadi lebih leluasa untuk membolos
karena memiliki kendaraan untuk pergi ketempat lain pada saat jam pelajaran
sedang berlangsung. Tidak hanya itu, masalah lain yang sering terjadi, seperti
adanya peserta didik yang membolos guna melakukan protes terhadap
orangtuanya karena tidak dibelikan kendaraan bermotor yang diinginkan,
merupakan salah satu indikasi adanya keinginan peserta didik untuk berada pada
tingkatan kelas sosial atau status sosial yang tinggi diantara kelompok
pergaulannya disekolah. Tentunya, hal ini sangat mengkhawatirkan bila terus
terjadi dalam dunia pendidikan di Indonesia, mengingat fungsi dari pendidikan
yang seolah memiliki cabang lain diluar hal-hal yang bersifat mendid ik.

Dalam hal ini, pelajar SLTA menjadi suatu objek yang akan diteliti karena
pada usia ini, rata-rata para peserta didik sudah memiliki Surat lzin Mengemudi
(SIM) sehingga orangtua dan pihak sekolah memperbolehkan pelajar untuk

membawa kendaraan sebagai alat transportasi yang digunakan untuk pergi dan
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pulang dari sekolah. Memang tidak ada aturan yang menolak pelajar SLTA untuk
tidak membawa kendaraan pribadi, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran,
para peserta didik dengan leluasa membawa kendaraannya sebagai alat
transportasi untuk dibawa ke sekolah.

Penulis tertarik untuk meneliti jenis kendaraan peserta didik karena
berdasarkan temuan dilapangan, perbedaan tahun dan jenis kendaraan saja telah
membedakan pula berapa biaya yang perlu dikeluarkan oleh para pemilik
kendaraan untuk membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Dalam hal ini,
terlihat pemerintah telah mengklasifikasikan mana saja kendaraan yang tergolong
memiliki pajak lebih mahal. Kendaraan bermotor dengan pajak yang mahal pasti
hanya dimiliki oleh masyarakat kalangan tertentu. Dapat dianalisa bahwa dalam
praktiknya dilapangan, kendaraan bermotorpun telah dibagi kedalam beberapa
Klasifikasi yang secara langsung berkaitan dengan kehidupan ekonomi
masyarakat.

Dalam undang-undang nomor 14 tahun 1992 tentang lalu lintas dan
angkutan jalan pasal 1 ayat 7, menyebutkan bahwa “kendaraan bermotor adalah
kendaraan yang digerakan oleh peralatan teknik yang berada pada kendaraan itu”
(Asosiasi Keselamatan Jalan Indonesia, 1993 him. 43). Kendaraan bermotor
peserta didik SLTA pada umumnya menggunakan kendaraan roda dua (motor)
atau roda empat (mobil).

Menurut Mayer (dalam Soekanto, 1982, him. 207) “Istilah kelas
dipergunakan hanya untuk lapisan yang bersandarkan atas unsur-unsur ekonomis,
sedangkan lapisan yang berdasarkan atas kehormatan kemasyarakatan dinamakan
kelompok kedudukan (status group)”. Terdapat beragam pandangan dari para ahli
sosiologi tentang kelas sosial. Namun, pada dasarnya para ahli memandang bahwa
kelas sosial ini bisa terbentuk dari faktor ekonomi dan membaginya ke dalam tiga
tingkatan. Yaitu; kelas atas, kelas menengah, dan kelas bawah, dimana orang-
orang dengan tingkat penghasilan tinggi memiliki kedudukan yang tinggi pula

dalam kelas sosial. Memang pada zaman sekarang kelas sosial ini dapat terbagi ke
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dalam beberapa bentuk, namun penulis memfokuskannya ke dalam faktor
ekonomi yang menimbulkan adanya kelas sosial.

Dalam perwujudannya mengenai kelas sosial berdasarkan faktor ekonomi
ini dapat diidentifikasi dimasyarakat, mana saja orang-orang Yyang termasuk
kedalam kelas atas, kelas menengah, dan kelas bawah. Misalnya orang dengan
kelas sosial atas memiliki rumah yang besar dan mewah, kendaraan dengan harga
yang mahal, atau daya beli yang sangat tinggi dalam kehidupan sehari-hari.
Berbeda dengan orang-orang dengan kelas sosial bawah dengan rumah yang kecil
dan sederhana, bahkan tidak memiliki kendaraan seperti mobil atau motor.

Status sosial atau kedudukan menurut Soekanto (1982, him. 210) diartikan
sebagai “tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial. Kedudukan
sosial artinya adalah tempat seseorang secara umum dalam masyarakatnya
sehubungan dengan orang-orang lain, dalam arti lingkungan pergaulannya,
prestisenya, dan hak-hak serta kewajiban-kewajibannya”. Dalam penelitian yang
akan dilaksanakan ini, status sosial peserta didik dilingkungan pergaulannya
menjadi sebuah pertanyaan bila dihubungkan dengan kendaraan bermotor yang
digunakan untuk mobilisasi ke sekolah. Prestise merupakan suatu indikator
dimana kendaraan bermotor yang lebin mahal atau lebih baru kemungkinan lebih
diminati oleh para peserta didik untuk digunakan dalam kesehariannya melakukan
mobilisasi ke sekolah.

Permasalahan yang akan penulis dalami ini, dikhawatirkan akan
menimbulkan masalah baru dalam kehidupan sosial peserta didik, dan dalam
tindak lanjutnya dikhawatirkan menjadi masalah fundamental yang akan
mengganggu  proses pembelajaran  disekolah, terutama pada pembelajaran
sosiologi. Kedudukan penelitian ini dirasa sangat penting guna mengantisipasi
permasalahan yang akan timbul dalam kehidupan sosial di dalam dunia
pendidikan dan masyarakat luas secara umum, terutama yang dilatar belakangi
oleh faktor ekonomi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis ingin mengkaji lebih dalam,

tentang faktor kepemilikan atas kendaraan bermotor yang mempengaruhi adanya
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kelas sosial dan status sosial dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemilikan
Jenis Kendaraan Bermotor Terhadap Pembentukan Kelas Sosial dan Status Sosial
Peserta Didik Sekolah Lanjutan Tingkat Atas di Kecamatan Cisarua Kabupaten
Bandung Barat”.

B. ldentifikasi Masalah

Penelitian ini akan memfokuskan permasalahan dalam kajian mengenai
kelas sosial dan status sosial peserta didik di kelompok pergaulannya. Dalam
penelitian ini kelas sosial yang dimaksudkan dilatar belakangi oleh faktor
ekonomi yang berupa kepemilikan kendaraan bermotor para peserta didik yang
digunakan sebagai alat transportasi ke sekolah. Pemilikan jenis kendaraan
bermotor yang berbeda-beda antar tiap-tiap peserta didik dikhawatirkan
membentuk  kelompok-kelompok baru dalam pergaulannya antar pelajar yang
didasari oleh kepemilikian jenis kendaraan yang sama.

Kepemilikan jenis kendaraan bermotor yang berbeda antar peserta didik juga
dikhawatirkan berpengarun terhadap status sosial peserta didik itu sendiri
mengingat peserta didik dalam pergaulan dikelompoknya memiliki tingkat
kemampuan ekonomi yang berbeda, sehingga penggunaan jenis kendaraanya pun
akan berbeda pula. Berdasarkan pemilikan jenis kendaraan tersebut nantinya dapat
terlihat apa saja yang menjadi indikator-indikator dalam pembentukan kelas sosial

dan status sosial pada kalangan peserta didik.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka perlu
dilakukan perumusan masalah untuk memperoleh sasaran sesuai dengan tujuan

penelitian. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Adakah pengaruh kepemilikan jenis kendaraan bermotor dikalangan peserta
didik terhadap pembentukan kelas sosial peserta didik SLTA di Kecamatan
Cisarua Kabupaten Bandung Barat?

2. Adakah pengaruh kepemilikan jenis kendaraan bermotor dikalangan peserta
didik terhadap pembentukan status sosial peserta didik SLTA di Kecamatan
Cisarua Kabupaten Bandung Barat?

3. Adakah pengaruh kepemilikan jenis kendaraan bermotor dikalangan peserta
didik terhadap pembentukan kelas sosial dan status sosial peserta didik

SLTA di Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat?

D. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penulisan skripsi ini untuk mengetahui; “Pengaruh
Pemilikan Jenis Kendaraan Bermotor Terhadap Pembentukan Kelas Sosial dan
Status Sosial pada Kalangan Peserta Didik Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) di Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat”.

Secara khusus tujuan penulisan skripsi ini adalah:

1. Menganalisis pengarun kepemilikan jenis kendaraan bermotor dikalangan
peserta didik terhadap pembentukan kelas sosial peserta didik SLTA di
Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat.

2. Menganalisis pengaruh kepemilikan jenis kendaraan bermotor dikalangan
peserta didik terhadap pembentukan status sosial peserta didik SLTA di
Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat.

3. Menganalisis pengaruh kepemilikan jenis kendaraan bermotor dikalangan
peserta didik terhadap pembentukan kelas sosial dan status sosial peserta
didik SLTA di Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
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a.

Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu
sosiologi pada umumnya, stratifikasi sosial, kelas sosial, dan status sosial.
Memberikan sumbangan informasi kepada pendidikan sosiologi mengenai
kelas sosial dan status sosial di sekolah.

Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
kepada para pendidik dan peneliti selanjutnya untuk dapat membantu
memecahkan permasalahan mengenai kelas sosial maupun status sosial di
sekolah.

Manfaat Praktis

Untuk memberikan pemahaman tentang pengaruh  kepemilikan jenis
kendaraan bermotor terhadap pembentukan kelas sosial dan status sosial
pada Kkalangan peserta didik SLTA di Kecamatan Cisarua Kabupaten
Bandung barat.

Untuk memberikan gambaran bagi masyarakat luas tentang kelas sosial dan
status sosial dalam kalangan peserta didik.

. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kelas

sosial dan status sosial pada kalangan peserta didik.

. Struktur Organisasi Skripsi

BAB | Pendahuluan

Dalam BAB 1 berisi uraian tentang Pendahuluan yang berisikan:

a. Latar belakang masalah: Di dalam latar belakang masalah dijelaskan alasan

mengapa masalah tersebut harus diteliti.

b. Identifikasi masalah: Identifikasi masalah berisikan tentang pengenalan

masalah atau inventarisasi masalah yang akan diteliti

c. Rumusan masalah: Rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat

tanya yang di dalamnya membahas tentang masalah penelitian, variabel

yang di teliti, dan kaitan antara satu variabel dengan variabel lainnya.

d. Tujuan penelitian: Tujuan penelitian menyajikan hasil yang ingin dicapali

setelah penelitian selesai dilaksanakan. Dalam hal ini, rumusan tujuan
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penelitian harus konsisten dengan rumusan masalah dan mencerminkan
proses penelitian.
e. Manfaat penelitian: Di dalam manfaat penelitian dijelaskan mengenai
manfaat-manfaat yang akan diperoleh peneliti dan masyarakat luas.
f. Struktur organisasi skripsi: Menjelaskan mengenai urutan penulisan dari
setiap bab dalam skripsi.
2. BAB Il Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis Penelitian
Di dalam kajian pustaka membahas tentang konsep, teori atau dalil-dalil dan
turunannya yang relevan dengan masalah yang akan diteliti.
3. BAB Ill Metode Penelitian
Metode penelitian berisikan tentang penjabaran yang rinci mengenai metode
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian.
4. BAB IV Hasil dan Pembahasan
Dalam BAB 1V terdiri dari dua hal utama, yaitu:
a. Pengolahan atau analisis data untuk menghasilkan temuan berkaitan dengan
masalah penelitian, pertanyaan penelitian, hipotesis, dan tujuan penelitian.
b. Pembahasan dan analisis temuan dari data yang telah diperoleh.
5. BAB V Kesimpulan dan Saran
BAB V menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis

temuan penelitian.
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